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BAB IV 

INTERPRETASI DAN ANALISIS 

 

Dari metode tafsir mimpi Freud serta analisisnya terhadap mimpi, dapat 

dikatakan bahwa Freud masih menjadikan simbol-simbol yang ada di dalam 

mimpi sebagai representasi dari interpretasinya. Akan menjadi hal yang sangat 

aneh bila seorang penafsir mimpi mengabaikan simbol-simbol yang terdapat 

dalam mimpi, meskipun Freud menganggap bahwa simbol hanyalah sebagai 

pelengkap dari cara kerja mimpi serta metodenya dalam menafsirkan mimpi. 

Namun hal tersebut masih mempunyai relasi pada seorang penafsir untuk 

memperoleh makna yang sebenarnya, (lihat pada bab III. Mekanisme mimpi) 

Simbol-simbol mimpi kebanyakan ditafsiri Freud menuju pada seksualitas, 

dengan kata lain, manusia tidak bisa lepas dari insting naluri seksualnya sejak 

masa kanak-kanak. Sehingga pemunculan simbol dalam isi mimpi tidak lain 

adalah representasi dari hal tersebut. Tidak hanya dalam insting manusia masa 

kecilnya, Freud juga mengungkapkan bahwa letak simbol tersebut pada kesamaan 

bahasa.
1
 Seperti hutan menjadi simbol yang ditafsiri menjadi wanita atau ibu, hal 

ini Freud menjadikan kata Hutan dalam bahasa Jerman sama dengan bahasa 

Yunani berarti bahan baku. Kata tersebut menjadi acuan bagi proses untuk 

diaplikasikan sehingga menghasilkan bahan jadi. Selanjutnya di Samudera 

Atlantik terdapat pulau Madeira, nama yang diberikan oleh orang Portugis ketika 

mereka menemukannya, karena pulau itu tertutup hutan lebat. Madeira berarti 

                                                 
1
 Dalam hal ini, Freud mengungkap sebuah kesamaan terhadap simbol yang mengarah ke 

seksualitas, membandingkan dengan kesamaan dengan bahasa. Sigmund Freud, Psikoanalisis, terj. 

Ira Puspitorini, (Yogyakarta: Ikon Tiralitera, 2002), hlm. 165. 
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hutan dalam bahasa Protugis, tetapi Madeira merupakan modifikasi dari kata latin 

material yang berarti material secara umum. Material berasal dari apa pun yang 

dihasilkan lewat proses dilahirkan. Hal tersebut dapat diketahui bahwa kenapa 

hutan bisa menjadi simbol dari wanita atau ibu.
2
 Dan masih banyak lain terkait 

simbol yang diinterpretasikan Freud yang bersifat seksual. 

Sebagai seorang psikoanalisis Freud sepenuhnya menjadikan mimpi 

menjadi daya tarik tersendiri dalam memahami pasiennya. Salah satu penyakit-

penyakit yang datang lewat gangguan neurosis percaya adanya hubungan psikis 

dengan isi mimpi yang dialami. Sehingga tidak memungkinkan selain dari insting 

naluri kanak-kanak yang kembali dan juga letak hubungan bahasa, bahwa 

penarikan Freud terhadap simbol-simbol mimpi adalah hasil dari dirinya sebagai 

seorang psikoanalisis.  

A. Libido Seksual sebagai Logosentris 

Freud dalam analisis mimpinya masih membawa kekuatan dirinya ke 

dalam psikoanalisnya. Perkembangan libido seksualnya masih sangat jelas 

dengan menjadikan simbol-simbol mimpi sebagai interpretasi yang mengarah 

kepada seksual. Sebagai contoh mimpi yang dianalisis oleh Freud yang masih 

menjadikan simbol sebagai ciri utama, yang mengarah ke seksual, sebagai 

berikut:  

(Sepotong adegan dari mimpi seseorang perempuan muda 

yang menderita Agorafobia sebagai hasil dari ketakutannya dalam 

godaan) 

“Saya berjalan-jalan di musim panas. Saya memakai topi 

jerami dengan bentuk yang aneh, bagian tengahnya bengkok ke atas 

sedangkan bagian tepinya menggantung ke bawah (disini ia memberi 

                                                 
2
 Ibid., 
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gambaran dengan ragu-ragu), dalam suatu cara sehingga jerami satu 

menggantung lebih rendah dari yang lain. Suasana hati saya gembira 

dan penuh percaya diri. Ketika berpapasan dengan polisi muda, saya 

berkata pada diri saya sendiri; kalian tak akan bisa melakukan suatu 

apapun terhadap saya.” 

Karena dia tidak mampu membuat asosiasi terhadap topi 

tersebut, saya berkata kepadanya: “Topi itu sebenarnya adalah alat 

kelamin pria, dengan bagian tengah yang mendongak ke atas dan dua 

bagian tepi yang menggantung ke bawah.” Mungkin agak aneh jika 

topinya dianggap sebagai seorang laki-laki, namun orang akan 

berkata: Unter die Haube kommen (untuk menutup botol) ketika dia 

maksudkan adalah untuk menikah. Saya sengaja menahan diri untuk 

tidak menafsirkannya secara detail tentang mengenai bergantung yang 

tidak sama pada dua tepi topi itu, meskipun diterminasi atau 

penentuan dari detail ini akan mengarah pada tafsir. Saya lanjutkan 

dengan berkata bahwa jika ia memilih seorang suami dengan alat 

kelamin yang indah semacam itu dia tidak perlu takut terhadap polisi 

tersebut, yakni dia tak akan mengharapkan apapun dari mereka, 

karena pada dasarnya ketakutan itu diakibatkan oleh fantasi godaan 

yang mencegah ia untuk bepergian tanpa kawalan dan tanpa teman. 

Dari penjelasan terakhir tentang kegelisahannya ini, saya kemudian 

bisa menjelaskan kepadanya dasar dari materi-materi lain secara 

berulang-ulang. 

Sangat luar biasa melihat bagaimana si pemimpi bertingkah 

laku setelah mendengar tafsir ini. Dia menarik penggambarannya 

terhadap topi tersebut dan tidak mengakui bahwa kedua topi 

menggantung ke bawah. Meskipun begitu, saya amat yakin dengan 

apa telah saya dengar dan bersikeras bahwa dia mengatakan 

demikian. Dia diam beberapa saat, kemudian memeberanikan diri 

bertanya pada saya mengapa salah satu testis suami saya 

menggantung lebih rendah dari yang lain, dan apakah hal tersebut 

umum pada semua pria. Dengan ini keanehan detail topi tersebut telah 

terjelaskan, dan keseluruhan hasil penafsiran diterima oleh perempuan 

ini. Simbol topi telah saya kenal lama sebelum pasien tersebut 

menceritakan mimpinya pada saya. Dari kasus lain yang tidak lebih 

transparan, saya percaya bahwa saya bisa memandang topi sebagai 

alat kelamin permpuan.
3
 

                                                 
3
 Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk. (Yogyakarta: Jendela, 2001), hlm. 

427-428 
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Dari contoh serta analisis Freud terhadap mimpi pasiennya di atas, 

menjadikan simbol topi sebagai alat kelamin, menandakan bahwa libido 

seksual melekat pada analisinya. Ini disebabkan, tidak lain adalah Freud 

memandang gejala-gejala pada si pemimpi dan juga pengalaman Freud pada 

mimpi pasiennya yang lain. Hal tersebut tidak lepas dari psikologi mimpi si 

pasien dalam memberi jawaban tentang interpretasi mimpi. 

Contoh lain dari analisis mimpi Freud, pada mimpi seorang ahli kimia, 

(Seorang laki-laki muda yang mencoba menghentikan kebiasaan 

masturbasinya melalui cara melakukan persetubuhan dengan seorang 

perempuan) 

Pengantar: Di hari sebelum mimpi ini terjadi dia mengajar 

muridnya mengenai reaksi Grignard, di mana magnesium akan larut 

dengan sempurna menjadi eter murni lewat pengaruh katalisis yodium. 

Dua hari sebelumnya terjadi ledakan dari reaksi yang sama sehingga 

seorang terbakar tangannya. 

Mimpi 1: Dia akan membuat fenil-magnesium-bromida, dia bisa 

melihat peralatan dengan jelas, namun dia mengidentifikasi dirinya 

sebagai magnesium. Sekarang dia telah tergoncang-goncang dan 

rasanya aneh sekali. Dia terus berkata pada dirinya sendiri: “Berhasil, 

cara ini benar, kakiku mulai larut, dan lututku melunak.” Lalu dia 

menggapai kebawah untuk menyentuh kakinya, sementara itu (dia tidak 

tahu bagaimana) dia mengambil kakinya dari dalam carboy (tempat 

menyimpan cairan) dan berkata: “Hebat…… ya, ini telah dilakukan 

secara tepat.” Lalu dia bangun setengah sadar, mengingat kembali 

mimpi itu, karena ia ingin menceritakan kepada saya keesokan harinya. 

Dia benar-benar takut dengan analisis mimpi tersebut. Dia merasa lebih 

bergairah ketika dalam kondisi setengah sadar itu, dan berkata 

berulang-ulang: “Fenil, fenil.” 

Mimpi 2: Dia berada di suatu tempat bersama seluruh 

keluarganya. Dia harus berada di Schottentor tepat pada pukul 11.30 

untuk memenuhi janji dengan sesorang perempuan, tapi sampai jam 

tersebut dia belum bangun. Dia berkata pada dirinya sendiri: “Sudah 

terlambat sekarang, ketika aku sampai di sanapun pasti sudah jam 

12.30.” Saat berikunya dia melihat seluruh anggota keluarganya 

berkumpul mengelilingi meja, ibunya dan seorang pelayan memberi 
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semangkok besar sup dengan penampakan yang aneh. Lalu dia berkata: 

“Yah, kalau kami sudah duduk berkumpul siap untuk makan bersama, 

jelas aku tak bisa pergi.” 

Analisis: Dia yakin mimpinya, bahkan pada mimpi pertama, 

bertaut erat dengannya di suatu tempat pertemuan (mimpi ini terjadi 

pada malam sebelum pertemuan yang diharapkan tersebut). Si murid 

yang ia ajar adalah seorang laki-laki yang kurang menyenangkan. Si 

ahli kimia berkata kepada murid tersebut: “Itu tidak benar karena 

magnesiumnya belum bereaksi.” Si murid menjawab seolah tidak 

perduli: “Ah, nggak juga. Si murid tersebut pastilah dirinya sendiri, dia 

tidak tertarik pada reaksi kimia tersebut, seperti juga si murid yang 

tidak tertarik dengan dengan percobaan yang ia lakukan. “Dia” dalam 

mimpi yang mengambil kakinya pastilah diri “saya” sendiri. Betapa 

tidak menyenangkan tampaknya bagi saya melihat ketidakacuhannya 

pada hasil yang diperoleh! 

Sekarang mari kita analisis keberhasilan percobaan tersebut. 

kaki dalam mimpi mengingatkan pada kesan malam sebelumnya. Dia 

berjumpa seorang perempuan disebuah kelas dansa, yang ingin ia 

taklukan; dia menekan tubuh perempuan ini ketubuhnya dengan sangat 

kuat hingga ia menjerit. Ketika ia berhenti menekan kakinya, dia bisa 

merasakan payudara perempuan ini yang keras, merespons dari tekanan 

dari gerakannya yang menurunkan paha sedikit di atas lutut, bagian 

yang disebutkan dalam mimpi. Pada situasi ini, boleh dikata si 

perempuan adalah magnesium dalam tabung reaksi, yang pada akhirnya 

berhasil bereaksi. “Dia” tampak feminim bagi “saya”, sebagaimana dia 

terlihat jantan dihadapan perempuan itu. Jika ia berhasil dengan 

perempuan itu, percobaan itu juga akan berhasil. Merasakan bagian 

tubuhnya sendiri dan menyadari kondisi lututnya menunjuk pada kerja 

masturbasi, dan sesuai dengan kelelahan yang ia alami di hari 

sebelumnya. Pertemuan itu benar-benar terjadi pada pukul 11.30, 

harapan untuk tidur lelap dan untuk menahan objek seksualnya di 

rumah (yaitu masturbasi), sesuai dengan resistensinya.  

Dia telah mengulang kata fenil, bahwa semua yang berakhiran–

il tampak menyenangkan baginya; material berikutnya sangat sesuai 

untuk dipakai: bensil, asetil, dan sebagainya. Betapun hal tersebut tidak 

menjelaskan apa-apa, namun ketika saya menanyakan asal kata 

Schlemihl dia tertawa lepas, dan mengatakan bahwa selama musim 

panas ini dia sedang membaca buku karangan Prevost yang dalam salah 

satu babnya berjudul: “Les exlus de l’amour,” menyebut tentang 

Schemihl ini; dan ketika membaca buku itu, yang menceritakan kisah 
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seorang pria yang dibuang oleh masyarakat, dia berkata: “Kasus ini pas 

sekali denganku.” Dia akan bermain dalam Schlemihl jika melupakan 

janji pertemuan.
4
 

Meskipun percobaan Freud dalam analisisnya berhasil, namun hal 

tersebut, dalam menganalisis tidak meninggalkan libido seksualnya. Meskipun 

interpretasi simbol yang dipaparkan si pemimpi mempunyai kesamaan dalam 

keadaan si pemimpi. Dalam hal ini dapat dilihat dalam analisisnya, sebelum 

pasiennya mengakui terhadap pengalaman saat sebelum malam mimpi itu 

terjadi. Ketika si pemimpi berjumpa dengan perempuan di sebuah kelas dansa 

dan ingin menaklukkan. Freud menyamakan perempuan ini dengan simbol 

magnesium yang akhirnya bereaksi, yang nantinya berujung pada si pemimpi 

yang menekan dengan tubuhnya sangat kuat, dan seterusnya. Dengan kata 

lain, bila hal semacam benda kimia bisa disamakan dengan apa yang dialami 

si pemimpi, tidak lain adalah hubungan psikis yang berujung pada libido 

seksual. 

Pada contoh pertama simbol topi dimaknai dengan alat kelamin laki-

laki merupakan simbol Freud yang mengarah kepada seksual. Simbol tersebut 

muncul dari pengalaman-pengalaman dan didapati serupa dengan apa yang 

diceritakan oleh pasien-pasiennya. Meskipun simbol-simbol tetap terdapat di 

karya tafsir mimpi kuno, Freud kurang begitu sependapat karena hanya untuk 

menghubungkan saja tanpa melihat apa yang ada pada isi mimpi yang laten 

tersebut. Sehingga Freud sendiri menganggap bahwa mimpi tergolong 

menjadi dua, pertama mimpi-mimpi yang selalu memiliki arti sama, dan kedua 

                                                 
4
 Ibid., hlm. 442-444 
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mimpi-mimpi walaupun berisi sama, namun menghasilakan tafsir yang 

beragam.
5
 

Hasrat seksual akan selalu ada pada setiap manusia dan akan menjadi 

rangsangan tersendiri pada setiap mimpi yang dialami. Pada setiap mimpi 

orang dewasa kebanyakan akan berurusan dengan materi-materi seksual dan 

memberi pengungkapan pada harapan erotis.
6
 Tidak hanya insting seksual saat 

masa kanak-kanak saja, melainkan menjadi daya tarik dalam mimpi selalu 

akan memberi harapan pada setiap mimpi. Hal tersebut biasa disebut dengan 

komplek seksualitas dan tidak akan bisa terlupakan begitu saja. 

Dalam psikoanalisis Freud, seksualitas menjadi pusat di mana 

penayakit hysteria neurosis itu tumbuh. Mempunyai gejala tersendiri dalam 

pemenuhan seksualitas tidak tersampaikan sehingga menjadi kekuatan yang 

mengganggu keadaan psikis seseorang. Dari banyak tipe gejala yang 

merupakan karakteristik neurosis obsesional, tipe yang terpenting terbukti 

disebabkan oleh kekuatan tidak wajar dari suatu kelompok kecenderungan 

seksual dengan tujuan yang menyimpang, yakni kelompok orang yang 

sadistis.
7
  

Dari analisis Freud tersebut, oleh peneliti dapat dikatakan bahwa Freud 

menjadikan libido seksual menjadi sebuah logosentris dalam psikoanaliasinya. 

Hal ini disebabkan Freud menggunakan simbol-simbol sebagai titik pusat 

dalam interpretasinya, yang meliputi tanda, simbol dan sebagainya sehingga 

                                                 
5
 Ibid., hlm. 445 

6
 Ibid., hlm. 452 

7
 Sigmund Freud, Psikoanalisis, terj. Ira Puspitorini,… , hlm. 331 
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dalam sisi lain telah mewakili being. Hal ini merupakan wujud dari 

logosentrisme dalam metafisika barat. Dalam arti lain Freud juga mempunyai 

sinergi tersendiri dalam analisis tafsir mimpinya dengan menggunakan 

simbol-simbol yang mengarah pada libido seksual guna menyembuhkan 

pasiennya. 

B. Dekonstruksi Libido Seksual 

Akan menjadi pertanyaan besar, seberapa kuat manusia  meninggalkan 

hasrat seksual yang dimiliki. Upaya apa yang akan dilakukan dalam 

memenuhi pertanyaan tersebut, adalah hal yang sangat sulit bagi manusia 

untuk meninggalakannya dan akan berimbas pada psikis dan biologis manusia. 

Freud menjadikan adanya seksualitas dalam segala penelitiannya tidak lantas 

guna memberikan apa yang dia harapakan sendiri, melainkan apa yang dia 

temukan akan mempunyai signifikansi tersendiri dalam kehidupan, khususnya 

pada perkemabangan psikoanalisnya. Namun, hal yang perlu digaris bawahi, 

bahwa mimpi tidak akan bisa meninggalkan hal tersebut, dari mana asalnya 

dan bagaimana bentuknya. Akan tetapi sebagai pusat dari mimpi untuk 

mendapatkan hasil interpretasi yang sesungguhnya tidak berpusat pada libido 

seksual. 

Mimpi tidak lain adalah kegiatan alam bawah sadar manusia yang pasti 

terjadi dan tidak dapat dipungkiri dalam realita. Sehingga masih banyak teka-

teki yang ingin diketahui dalam mimpi. Freud dalam tafsir mimpinya serta 

analisisnya, tidak lepas dari bawaan yang dia miliki. Sebagai dokter dan 

seorang psikoanalisis, menjadikan apa yang ada dalam psikis manusia 
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dikembangkan dengan ilmu kedoteran, seperti hysteria neurosis. Lewat 

mimpi, Freud menjadikan simbol-simbol mimpi menjadi pusat hubungannya 

dengan seksualitas, sehingga seksual dijadikan sentris dalam kegiatan 

interpretasi mimpi. Sebagai kebenaran yang bersifat melekat pada mimpi, 

adalah keberadaan seksualitas adalah konsep yang dijadikan Freud sebagai 

landasan tersendiri bagi interpretasinya. 

Kritik atas fenomenologi kebenaran tidak bisa dibatasi pada kebenaran 

tungal membuat tidak sinkron pada kebenaran yang diusung oleh analisis 

Freud. Derrida dengan kritik pedasnya menjadikan sebuah logosentris yang 

menjamur dalam kebenaran, didekonstruksi sehingga menjadi kebenaran 

bersifat prular dan universal. 

Bahwa libido seksual adalah sebagai logosentris yang diterapkan oleh 

Freud melalui simbol-simbol mimpi, sehingga menghasilkan interpretasi yang 

kemungkinan bisa ditafsirkan ke hal yang lain. Seperti contoh analisis Freud 

pada mimpi seorang ahli kimia, Freud menjadikan magnesium sebagai 

penggambaran dari wanita yang berujung pada hubungan seksual. 

Digambarkan dengan penekanan tubuh laki-laki ke perempuan dengan kuat. 

Hal ini dipengaruhi dari si pemimpi yang mengungkapkan bahwa 

pertemuannya dengan wanita yang ditemui saat sebelum hari mimpi itu 

terjadi. Bila dilihat sebelum terjadinya mimpi itu, si pemimpi pada kenyataan 

mengalami kejadian mengajarkan percobaan kimia tersebut pada muridnya. 

Hal ini menjadi sebuah rangsangan mimpi yang nantinya akan membentuk 

pada isi mimpi tersebut. Dengan kata lain mimpi seorang ahli kimia akan 
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menjadikan problematik yang dialami pada alam sadar dan ditarik ke dalam 

mimpi tersebut, sehingga pemuasan adalah harapan bagi isi pemimpi (mimpi 

sebagai pemenuhan harapan akan diuraikan pada poin selanjutnya). Libido 

seksual yang disimbolkan pada wanita adalah dasar yang dijadikan Freud 

sebagai penafiran. Hal ini bisa dijadikan kebenaran yang bersifat objektif 

meskipun Freud menganggap mimpi bisa ditafsiri dengan berbeda. 

Penarikan simbol yang diuraikan akan berujung pada logosentris 

terhadap apa yang dinamakan sebagai libido seksual, menjadi kemungkinan 

besar pendekonstruksian bila mimpi ditarik pada rana penyebab dorongan 

mimpi itu terjadi. Seperti yang diungkapakan oleh Derrida bahwa Logos 

sangat menguasai pemikiran manusia untuk mendapatkan hakikat, eksistensi, 

substansi dan lain sebagainya. Sehingga menolak pandangan tersebut dengan 

beranggapan bahwa tanda, kata, atau konsep seperti halnya libido seksual 

tidaklah menghadirkan apa yang dianggap sebenarnya, melainkan hanya 

merupakan “bekas” (Trace).
8
  

Afirmasi terhadap motif-motif dalam metode tafsir mimpi serta simbol 

yang diterapkannya masih menjalankan adanya keutamaan yang dipusatkan. 

Dalam kondensasi, displacemen, dan simbolisasi dipergunakan bila si 

pemimpi mempunyai itensitas tinggi dalam mengungkap mimpinya. Simbol-

simbol yang sudah diterapkan oleh Freud ke dalam libido seksual manusia 

adalah hal yang terjadi dalam interpretasi Freud. Dengan ini manusia akan 

selalu menafsirkan mimpi yang dialaminya karena dorongan seksualnya. 

                                                 
8
 Listiyono Santoso dkk, Epistemologi Kiri, (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2012), hlm. 250. 
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Menjadi formula yang sangat objektif bila dipandang dalam suatu representatif 

pada simbol yang sudah ada. Sehingga kebenaran dalam sebuah isi mimpi 

akan berujung pada objektifitas yang tidak multi tafsir.  

Rangsangan-rangsangan sebelum mimpi akan mempengaruhi mimpi 

dan menjadikan isi mimpi ada relasi dengan rangsangan tersebut, sehingga 

kritik atas fenomenologi yang dilontarkan Derrida mempunyai signifikan 

tersendiri dalam hal mimpi dan menjadikan kebenaran yang subjektif. 

C. Mimpi Sebagai Pemenuhan Harapan 

Mimpi sebagai pemenuhan harapan adalah sebuah upaya Freud untuk 

menjadikan tafsir mimpi menjadi sempurna. Sebagai harapan dalam bentuk 

konsep yang masih menjalin hubungan dengan isi mimpi dan pikiran-pikiran 

mimpi mempunyai bentuk korespondensi. Adalah fenomena psikis yang 

komplit yang sebenarnya adalah pemenuhan dari sebuah harapan yang bisa 

dimasukkan ke dalam kontinuitas aktivitas psikis di dalam alam sadar, dan 

juga dibangun oleh aktivitas intelektual yang sangat rumit.
9
 

Harapan-harapan yang ada pada manusia terkadang tidak terpenuhi 

dalam alam sadar, sehingga menjadi halusinasi di alam bawah sadar yang 

masuk dalam mimpi. Dengan ini mimpi mendertorsi keadaan yang ada dalam 

alam sadar, sehingga perlu adanya interpretasi lebih lanjut akan sebuah mimpi. 

hal ini yang mempengaruhi adalah bahwa keinginan yang mendasari mimpi 

yang terdestorsi adalah keinginan-keinginan yang terlarang dan ditolak oleh 

                                                 
9
 Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk. (Yogyakarta: Jendela, 2001), hlm. 

151 
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penyensoran, sehingga eksistensi bagi orang yang bermimpi menjadi 

penyebab distorsi dan merupakan motif campur tangan penyensoran.
10

 

Freud menganggap bahwa dalam kondisi yang sangat rumit, mimpi 

bisa dilihat dan dipahami sebagai pemenuhan harapan semata, yang mana 

akan menampilkan isinya tanpa disamarkan.
11

 Dalam hal ini serumit mimpi 

yang dialami akan mengalami sublimasi yang dapat dipahamai dan sebagai 

pemenuhan harapan. Tingkat kerumitan mimpi oleh Freud dibedakan dalam 

dua golongan, pertama pada mimpi orang dewasa dan yang kedua mimpi 

anak-anak. Dengan kata lain mimpi yang paling sederhana ialah yang datang 

pada diri anak-anak dimana aktifitas psikis seorang anak tidak terlalu rumit 

dibandingkan orang dewasa.
12

 Mimpi anak-anak seringkali hanya semata-mata 

pemenuhan harapan dan keinginan. Dalam isi mimpi tersebut tidak 

menampilkan permasalahan untuk dipecahkan, dibandingkan dengan mimpi 

orang dewasa yang mempunyai komposisi yang berlimpah ruah dan 

membingungkan. 

Ada tiga pertimbangan penting yang perlu diperhatikan dalam 

pandangan mimpi sebagai harapan. Pertama, cara kerja mimpi tidak selalu 

berhasil dalam memenuhi harapan, sehingga ada bagian yang menyakitkan 

perasaan dalam pemikiran laten yanag terbawa ke dalam manifes mimpi. 

kedua, pemenuhan harapan pasti membawa kesenangan bagi pemimpi. Dalam 

hal ini orang bermimpi bagaikan dua orang berbeda yang dihubungkan oleh 

sesuatu yang sama, sehingga adanya keinginan yang sama. Meskipun dalam 

                                                 
10

 Sigmund Freud, Psikoanalisis, terj. Ira Puspitorini,… hlm. 228 
11

 Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk,… 156 
12

 Ibid., hlm. 157 
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mimpi harapan-harapan bersifat khusus, yaitu adanya penyangkalan, 

penyensoran, atau letak pendek dalam keinginan tersebut, namun tetap masih 

adanya hubungan dari alam sadar yang merangsang. Ketiga, adanya 

kemungkinan lain yang sangat tidak menyenangkan yang diakibatkan oleh 

terpenuhinya harapan. Dalam hal ini Freud mengarahkan pada hukumannya.
13

 

Berdasarkan pertimbangan dalam kerja mimpi tersebut dapat dikatakan 

bahwa pemenuhan harapan tidak menjadi keabsahan yang dapat diterima 

seorang pemimpi. Akan mempunyai eksistensi yang bersifat afirmatif guna 

merangsang apa yang dialami dari alam sadar. Sehingga isi mimpi dapat 

diinterpretasi ke dalam kenyatan yang diharapakan. Mimpi yang kebanyakan 

ditafsirkan oleh Freud dengan menjadikan simbol mimpi menjadi pusat dari 

libido seksual, akan sedikit melebur ke dalam relasi dengan pemenhuan 

harapan yang tersembunyi dari isi mimpi, meskipun tidak akan bisa 

meninggalkan simbol-simbol yang ada dalam mimpi. Dalam khazanah Islam 

mimpi sudah menjadi pembahasan sejak lama dan menjadi fenomena realita 

tersendiri dalam menafsiri simbol yang terdapat dalam isi mimpi. 

D. Tafsir Mimpi Menurut Islam 

Dalam khazanah Islam mimpi sejak dulu sudah menjadi wacana bagi 

keilmuan. Sejak zaman rosul mimpi menjadi teka-teki bagi para sahabat, 

sehingga banyak yang menceritakan pada beliau. Berdasar sabda; Ibnu Umar 

berkata bahwa selama masa hidup Rasulullah SAW, para sahabat biasa 

bermimpi dan menceritakannya kepada beliau dan beliau berkenan 

                                                 
13

 Sigmund Freud, Psikoanalisis, terj. Ira Puspitorini,… hlm. 229-233 
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menafsirkannya sebagaimana kehendak Allah SWT.
14

 Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Islam menjadikan fenomena mimpi sangat berpengaruh 

terhap kehidupan manusia.  

Berdasarkan wahyu yang turun sejak 1400 tahun yang lalu, rasulullah 

SAW mengidentifikasikan tiga sumber utama mimpi, pertama dari Allah, 

kedua syaitan dan yang ketiga manusia. Abu Huarairah meriwayatkan bahwa 

Rasulullah SAW pernah bersabda, “ada tiga jenis mimpi: mimpi yang benar 

yang merupakan kabar gembira dari Allah SWT., mimpi yang menyebabkan 

kesedihan berasal dari syaitan, dan mimpi dari pengembaraan pikiran 

manusia.
15

 dalam hal ini dapat diketahui bahwa sumber mimpi pada manusia 

dipengaruhi oleh berbagai rangsangan.  

Islam menjadikan al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai sumber utama 

dalam tafsir mimpi. Adanya tanda-tanda tersendiri yang mengalami sebuah 

pengalaman pribadi dalam mimpi harus disinkronkan terhadap kedua sumber 

tersebut, sehingga mimpi mempunyai kebenaran yang bersifat objektif sesuai 

dengan sumber. Seperti yang dialami oleh nabi Ibrahim as bertindak dalam 

mimpinya untuk mengorbankan putranya sendiri tanpa bertanya itu salah atau 

benar. Seperti yang diterangkan dalam al-Quran surat As-Shaffat, 

عْيَ قَالَ ياَ بُ نَََّ إِنِي أرََى فِ الْمَنَامِ أَنِي أذَْبََُكَ فاَنْظرُْ مَاذَا ا بَ لَغَ مَعَهُ السَّ  فَ لَمَّ
ابِريِنَ  ُ مِنَ الصَّ عَلْ مَا تُ ؤْمَرُ سَتَجِدُنِ إِنْ شَاءَ اللََّّ ا  (012) تَ رَى قاَلَ ياَ أبََتِ اف ْ فَ لَمَّ

                                                 
14

 Abu Ameenah Bilal Philip, Tafsir Mimpi Menurut al-Quran dan Sunnah, (Jakarata: 

Lintas Pustaka, 2003), hlm. 35 
15

 Ibid., hlm. 6 
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قْتَ الرُّؤْياَ ( 011)وَناَدَيْ نَاهُ أَنْ ياَ إِبْ راَهِيمُ ( 011)تَ لَّهُ للِْجَبِيِ أَسْلَمَا وَ  لِكَ إِنَّا كَذَ قَدْ صَدَّ
(011)نََْزيِ الْمُحْسِنِيَ    

“maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 

bersam-sama Ibrahim, Ibrahim berkata, “hai anakku, sesungguhnya aku 

melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah 

apa pendapatmu! Ia menjawab , “Hai, bapakku kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu, ingsya Allah SWT kamu akan mendapatiku 

termasuk orang-orang yang sabar.” Tatkala keduanya telah berserah diri 

dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 

kesabaran keduanya). Dan kami panggillah dia, “Hai Ibrahim, 

sesungguhnya, demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang 

yang berbuat baik.” (QS Ash-Shaaffat 37:102-105).
16

  

Menjadi hal yang bersifat objektif bila menjadikan apa yang ada dalam 

al-Quran sebagai pedoman dalam tafsir mimpi. hal ini yang membuat mimpi 

menjadi benar karena langsung berasal dari Allah SWT. 

Konsep tafsir mimpi dalam Islam adalah metode yang menjadikan al-

Quran dan as-Sunnah sebagai landasan utama bagi apa yang ada dalam isi 

mimpi. Sehingga para penafsir harus menyambungkan simbol mimpi dalam 

hal tersebut, Sehingga mempunyai prinsip tersendiri dalam tafsir mimpi. 

Prinsip-prisip dalam tafsir mimpi dalam Islam (lihat dalam pendahuluan pada 

pada bab I) adalah upaya dalam menjadikan tafsir mimpi menjadi murni dan 

mengarah pada al-Quran dan al-Sunnah, sehingga didapati makna yang lebih 

kaya. 

Berasal dari sumber utama yaitu al-Quran, tafsir mimpi dalam Islam 

mempunyai berbagai simbol-simbol sebatas tidak melanggar dari ketentuan-

ketentuan Allah SWT. Dalam hal ini untuk menafsirkan simbolisme mimpi 

                                                 
16

 Ibid., hlm. 8 
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harus didasarkan simbolisme dalam al-Quran dan as-sunnah. Dari berbagai 

sumber kajian dalam Islam para ulama’ sepakat bahwa tafsir mimpi simbolik 

disimpulkan menjadi tiga cabang. Pertama, tafsir mimpi berdasarkan al-Quran, 

kedua, tafsir mimpi berdasarkan as-Sunnah, dan yang ketiga, tafsir mimpi 

berdasarkan kata-kata.
17

 

Pertama, tafsir mimpi berdasarkan al-Quran. Dalam menginterpretasi 

simbol mimpi berdasarkan al-Quran, harus mengandalkan pada penjelasan 

yang otentik dan menghindari berbagai macam sektarian. Penjelasan al-Quran 

yang menyimpang sering mengubah makna al-Quran yang sudah jelas 

kedalam simbolisme. Sebagai contoh, simbol tongkat nabi Musa ditafsiri 

sebagai dunia materi. Dalam al-Qur’an surat an-Nam 27:10 “lemparkanlah 

tongkatmu.” Dengan ini tongkat adalah simbol materi, di mana nabi Musa 

diperintahkan untuk mengesampingkan dalam dunia materi.
18

  

Kedua, tafsir mimpi berdasarkan as-Sunnah. Tafsir simbolik ini adalah 

dengan menjadikan Sunnah nabi sebagai dasar dari interpretasi. Kiasan mimpi 

bisa ditafsirkan menurut simbolisme yang digunakan dalam kebiasaan otentik 

Rasulullah SAW. Seperti halnya tulang rusuk bisa diartikan sebagai wanita, 

hal ini berdasarkan hadist Nabi, “Wanita diciptakan dari sebuah tulang rusuk 

yang melengkung”. Dengan kata lain Tafsir mimpi yang diberikan oleh 

Rasulallah juga bisa digunakan untuk menafsirkan mimpi-mimpi yang 

                                                 
17

 Ibid., hlm. 49 
18

 Ibid., hlm. 50 
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mengandung kiasan yang sama. Hal yang sama juga, dalam tafsir mimpi ini 

melibatkan kesimpulan yang bersifat analog (Qiyas).
19

 

Yang ketiga, tafsir mimpi menurut kata-kata. Adalah arti yang 

menggembirakan dapat diperoleh dari nama orang-orang atau hal-hal menurut 

metodologi Nabi. Dalam hal ini dapat dilihat dalam sabda Rasulullah SAW. 

“Semalam aku bermimpi bahwa kami berada di rumah ’Uqbah 

bin Rafi’ dan dibawakan oleh Ibn Taab beberapa kurma segar. Aku 

menafsirkan berarti bahwa derajat yang tinggi di dunia akan diberikan 

kepada kita, hari akhir yang barokah, dan bahwa agama kita telah 

menjadi sempurna.
20

 

Dari hal ini dapat dipahami bahwa kata-kata menjadikan apa yang ada 

pada makna yang disimbolkan. 

Tafsir mimpi dengan metode tersebut tidak lepas dari simbol, sehingga 

masih mempunyai akar yang menunjang bagi seorang penafsir. Adalah al-

Quran dan as-Sunnah sebagai dasar dalam metode tersebut. Sehingga 

kebenaran akan terletak pada dasar tersebut dalam memperoleh pemenafsiran 

mimpi yang sempurna, dan menghasilkan sebuah interpretasi yang lebih kaya 

terkait dengan tafsir mimpi. 

E. Afirmasi Simbol Mimpi 

Penelitian tafsir mimpi tidak hanya dilakukan oleh Sigmund Freud, 

melainkan sudah ada sejak zaman kuno. Simbol-simbol yang diberikan 

menjadi berbeda karena dipengaruhi oleh penafsir. Sehingga, seperti sudah 

dijelaskan di bab tiga, sehebat dan seluarbisanya mimpi tidak akan terlepas 

                                                 
19

 Ibid., hlm. 51 
20

 Dikutip dari Sahih Muslim, jilid 4, hlm. 1228, no 5647 dan Sunan Abu Dawud, jilid 3, 

hal. 1397, no. 5007. Abu Ameenah Bilal Philip, Tafsir Mimpi Menurut al-Quran dan Sunnah,.. 

hlm. 52 
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dari simbol-simbol. Hal ini menjadi kuat dugaan, bahwa simbol mimpi pasti 

akan dialami dalam isi mimpi, meskipun melalui cara kerja yang rumit. 

Menurut Carl Gustav Jung seorang pemikir psikologi meninjau tentang 

perbedaan antara tanda dan simbol bahwa tanda selalu kurang dari apa yang 

dia tandakan, sedangkan simbol selalu mewakili sesuatu yang lebih kaya dari 

pada artinya yang jelas dan langsung. Dan juga simbol lahir secara spontan 

dan alami.
21

 Simbol yang diproduksi oleh mimpi kemungkinan besar hasil dari 

rangsangan yang ada pada alam sadar, karena hal tersebut masih banyak 

gambaran-gamabaran tentang fenomena yang ada di alam sadar baik berupa 

simbol maupun kata-kata sebagai tanda muncul di isi mimpi. 

Oleh Sigmund Freud simbol-simbol yang dihasilkan dari mimpi 

pasiennya digambarkan dan diinterpretasikan ke dalam seksual, dan dijadikan 

sebagai pusat dari apa yang menyebabkan gangguan psikis yang terjadi di 

mimpi pasiennya. Kebanyakan simbol Frued mengarah pada libido seksual. 

Hal ini oleh peneliti akan dijadikan objek utama dari penelitian ini, sehingga 

tafsir mimpi Sigmund Freud tidak lain masih menjadikan libido seksual 

sebagai logosentris dalam menginterpretasi mimpi. 

Kemudian, sebagai logosentris yang mengakibatkan adanya kebenaran 

yang objektif, dan dianggap bahwa setiap metafisika kebenaran yang 

berpuncak pada logos maka pada gilirannya akan jatuh pada posisi paternal, 

sehingga oleh peneliti menginterpretasi dengan hermeneutik Derrida sehingga 

perlunya adanya dekonstruksi libido seksual tersebut sehingga tafsir mimpi 

                                                 
21

 Carl Gustav Jung, Memperkenalkan Psikologi Analitis, tej. G.Cremers, (Jakarta: 

Gramedia, 1989), hlm. 79 
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khusunya yang diusung oleh Sigmund Freud dengan simbolnya bisa 

mempunyai kebenaran yang subjektif. Dalam arti, multi tafsir dalam simbol 

yang ada dalam isi mimpi adalah jalan yang diharapkan oleh peneliti sehingga 

menjadikan kebenaran tidak berisfat objektif melainkan sujektif. 

Namun, hal tersebut masih menjadikan keilmuan tafsir mimpi (Dalam 

penelitian hingga sekarang masih belum dikatakan ilmiah atau bukan namun 

diakui bahwa menjadi penelitian untuk perkembangan dunia keilmuan ilmiah 

khusunya dibidang psikologi dan itu terjadi di realitas kehidupan) masih 

menginginkan jawaban dalam kebenaran yang bersifat objektif. Sehingga apa 

yang ada dalam mimpi manusia sebagai perihal yang tidak diabaikan begitu 

saja. 

Meskipun simbol-simbol dijadikan sebagi logosenstris yang harus di 

bongkar sehingga menimbulkan adanya upaya kepada afirmasi kebenaran 

yang bersifat subjektif, tidak kemungkinan dalam dunia metafisika simbol 

tersebut masih melekat dalam isi mimpi, sehingga adanya pengembalian 

kepada seorang penafsir mimpi. Hal ini hak seorang penafsir mimpi 

mempunyai asosiasi bebas ke dalam pemaknaan mimpi selagi tidak 

menyimpang pada isi mimpi tersebut. 

Islam memberikan jalan kepada penafsir guna mengembalikan adanya 

simbol dalam mimpi pada sumber utama yang dijadikan pedoman yaitu al-

Quran dan as-Sunnah. Dan sebaliknya dari tafsir mimpi menurut Islam juga 

bisa direlasikan kedalam tafsir-tafsir mimpi yang berkembang sesuai 

perkembangan zaman. Dengan kata lain tidak melepaskan hubungan 
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fenomena mimpi dengan apa yang sudah dijelaskan dalam sumber tersebut, 

sehingga meskipun terdapat simbol-simbol yang masih perlu penafsiran lebih 

lanjut namun bisa dikatakan mempunyai dasar yang dianggap mampu 

mendrorong seorang penafsir mimpi ke dalam rangsangan-rangsangan yang 

ada di realitas. Bukan simbol-simbol yang bersifat objektif yang diharapkan 

dalam tafsir mimpi, kepuasan dalam menafsirkan mimpi bukan terletak pada 

kebenaran objektif, melainkan realita kebaikan dalam tafsir mimpi tersebut 

mempengaruhi perkembangan keilmuan tafsir mimpi, dan menjaga realita 

metafika dalam keadaan abstrak oleh manusia. Maka kebenaran yang berasal 

dari metafika akan membawa dampak bagi kebenaran tersebut bersifat 

polisemi, ambiguitas, serba paradok, dan sebagainya yang lebih kaya. 

 


